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Abstract: The trend pattern of contraceptive use in Indonesia shows that injectable 
contraceptive methods have been very popular in recent times, the reason is because injectable 
contraception is more practical and simple (Qomariah & Sartika, 2019). However, the most 
frequent problem in using injectable contraceptives is that birth control acceptors are late in 
getting the injection. Based on the results of the preliminary survey, the reason for the delay in 
the return visit was because the mother said she lacked knowledge and did not get her 
husband's support, this affected compliance. This study aims to determine the relationship 
between husband's knowledge and support on contraceptive compliance with repeated 
injections in the Independent Practice of Midwives Asnamisdarwita, Pekanbaru City. This 
research uses an analytical survey method with a cross-sectional approach, the data collection 
method is carried out by distributing questionnaires. The results of the research show that there 
is a significant value of knowledge regarding compliance with contraceptive re-injections in 
the Independent Practice of Midwives Asnamisdarwita, Pekanbaru City, obtained a value (p-
value = 0.012) and husband's support for compliance with contraceptive re-injections in the 
Independent Practice of Midwives Asnamisdarwita, Pekanbaru City, obtained a value (p -value 
= 0.047)<0.05 so it can be concluded that there is a relationship between knowledge and 
husband's support for compliance with re-injection contraception in the Independent Practice 
of Midwives Asnamisdarwita in Pekanbaru City. With this, it is hoped that midwives can 
provide counseling to new and repeat family planning acceptors about the importance of re-
injecting according to schedule so that injectable family planning is effective. 
Keywords: Knowledge, Husband's Support, Compliance with Repeat Injectable Family 

Planning 
 
Abstrak: Pola kecenderungan pemakaian kontrasepsi di Indonesia menunjukkan metode 
kontrasepsi suntik sangat diminati beberapa waktu terakhir ini, alasannya karena kontrasepsi 
suntik lebih praktis dan sederhana (Qomariah & Sartika, 2019). Namun masalah paling sering 
dalam pemakaian kontrasepsi suntik adalah terlambatnya akseptor KB mendapatkan suntikan. 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan alasan keterlambatan kunjungan ulang karena ibu 
mengatakan kurang pengetahuan dan tidak mendapatkan dukungan suami, hal ini 
mempengaruhi kepatuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan pengetahuan 
dan dukungan suami terhadap kepatuhan KB Suntik ulang di Praktek Mandiri Bidan 
Asnamisdarwita Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan 
pendekatan cross-sectional, metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner. Hasil penelitian memperlihatkan ada nilai signifikan dari pengetahuan terhadap 
kepatuhan KB suntik ulang di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru, 
diperoleh nilai (p-value  = 0,012) dan  dukungan suami terhadap kepatuhan KB suntik ulang 
di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru, diperoleh nilai (p-value  = 0,047) 
<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dan dukungan suami 
terhadap kepatuhan KB suntik ulang di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota 
Pekanbaru. Dengan ini diharapkan bidan dapat memberikan penyuluhan kepada para akseptor 
KB baru dan yang berulang tentang pentingnya melakukan penyuntikan ulang sesuai jadwal 
agar KB suntik efektif. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Dukungan Suami, Kepatuhan KB Suntik Ulang. 
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A. Pendahuluan 
Keluarga Berencana adalah suatu bentuk menjarangkan kehamilan, merencanakan 

jumlah anak dan mengusahakan penggunaan kontrasepsi untuk menjarangkan kehamilan. 
Wanita usia 15 sampai 49 tahun merupakan target utama pasangan usia subur untuk 
mencapai program KB. Karena golongan ini selalu aktif secara seksual dan dalam segala 
aktivitas yang memungkinkan terjadinya kehamilan. Oleh karena itu, pasangan usia subur 
secara bertahap menjadi resipien aktif yang diduga berpengaruh langsung terhadap 
penurunan angka fertilitas (Tampubolon dan Tarigan, 2018: 60). Indonesia merupakan 
negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah penduduk terbanyak ke empat dunia. 
Dengan pertumbuhan penduduk sekitar 1,36% pertahun di Indonesia. Penduduk Indonesia 
harus mempunyai kesadaran didukung pentingnya kontrasepsi guna mencegah ledakan 
penduduk di Indonesia tahun 2025. Tujuannya untuk mengatasi gangguan sistem 
reproduksi serta menurunkan angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB), 
dengan harapan terwujudnya keluarga kecil yang berkualitas (Luba dan Rukinah, 2021: 
253).  

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2017, penggunaan 
kontrasepsi meningkat di berbagai wilayah dunia, khususnya di Asia dan Amerika Latin, 
sedangkan sub-Sahara Afrika justru mengalami penurunan. Secara global, penggunaan alat 
kontrasepsi modern meningkat secara signifikan dari 54% pada tahun 1990 menjadi 57,4% 
pada tahun 2016. 23,6% hingga 27,6% di Afrika (Tanjung dan Nugrahmi, 2022:93).  

Penggunaan kontrasepsi merupakan salah satu upaya dalam Program Bangga 
Kencana untuk 3 pengendalian fertilitas atau menekan pertumbuhan penduduk yang paling 
efektif (Yuliawati, 2021).  Data Riset Kesehatan Dasar Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 
bahwa pemakaian alat kontrasepsi di Indonesia sebesar 78,56% sebagian besar 
menggunakan alat kontrasepsi suntik progestin (48,26%), disusul dengan metode pil 
(8,5%), IUD (6,6%), suntik kombinasi (6,1%), implant (4,7%), MOW (Metode Operasi 
Wanita) (3,1%), kondom pria (1,1%), MOP (Metode Operasi Pria) (0,2%). Data tersebut 
menunjukkan bahwa KB suntik progestin adalah metode kontrasepsi yang paling diminati 
(Riskesdas, 2018).  

Berdasarkan data Profil Kesehatan Provinsi Riau tahun 2022, kontrasepsi yang 
paling banyak digunakan juga merupakan pengguna KB suntik yaitu didapatkan data 
sebesar 53,4% selanjutnya adalah pemakai pil 26% kemudian implant 6,9%, AKDR 6,4%, 
sisanya kondom 5,9%, MOW 1,3%, MAL 1,2%, dan MOP 0,1%. Sedangkan Peserta KB 
Pasca Persalinan di Provinsi Riau, paling banyak menggunakan suntik 45,1% diikuti 
dengan menggunakan Pil sebanyak 28,8%, implant 10,6% dan sisanya menggunakan 
AKDR, MOW dan MOP (Profil Kesehatan Provinsi Riau, 2022). Kebanyakan dari 
akseptor KB memilih KB suntik karena mereka hanya perlu melakukannya 1-3 bulan sekali 
dan tidak perlu melalui proses trauma seperti pada saat pemasangan spiral. Kontrasepsi 
suntik dinilai efektif, pemakaiannya yang praktis, harganya relatif murah dan aman 
(Uliyah, 2010). KB suntik 3 bulan juga tidak mempengaruhi proses menyusui, tidak 
bergantung pada faktor senggama, bisa digunakan oleh semua wanita yang usia produktif 
(Saifuddin, 2010). 

Penggunaan kontrasepsi merupakan tanggung jawab bersama pria dan wanita 
sebagai pasangan, sehingga metode kontrasepsi yang di pilih mencerminkan kebutuhan 
serta keinginan suami dan istri. Suami dan istri harus saling mendukung dalam penggunaan 
kontrasepsi karena keluarga berencana dan kesehatan reproduksi bukan hanya tanggung 
jawab pria atau wanita saja. Dalam keluarga suami mempunyai peranan penting sebagai 
kepala keluarga. Suami mempunyai hak untuk setuju ataupun tidak setuju dengan apa yang 
dilakukan istri. Hasil penelitian (Dagun 2005) bahwa suami sangat beperan penting dalam 
memberi dorongan kepada istri yang akan memakai KB suntik 3 bulan. Dalam memakai 
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KB suntik 3 bulan dukungan suami sangat diperlukan seperti diketahui bahwa di Indonesia 
keputusan suami dalam mengizinkan atau mendukung, hanya sedikit istri yang berani 
untuk tetap memakai alat kontrasepsi tersebut. Dukungan suami sangat berpengaruh besar 
dalam pengambilan keputusan menggunakan atau dipengaruhi oleh faktor sosial budaya. 
Besarnya peran suami akan sangat membantunya dari suami akan semakin menyadari 
bahwa masalah kesehatan reproduksi bukan hanya urusan wanita saja peran suami adalah 
memfasilitasi semua kebutuhan istri saat akan memeriksakan masalah kesehatan 
reproduksinya.  

Selain dukungan suami terdapat pula faktor pengetahuan yang mempengaruhi KB. 
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris, terutama 
pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang 
penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017). 
Pengetahuan mengenai KB sangatlah penting bagi seorang akseptor KB, karena dengan 
adanya infomasi dan pengetahuan yang didapat seorang wanita dapat menentukan dan 
memikirkan KB apa yang sekiranya cocok dengan dirinya. Semakin baik pengetahuan 
seseorang tentang kontrasepsi maka semakin tepat dalam memutuskan kontrasepsi yang 
akan digunakan.  

Pola kecenderungan pemakaian kontrasepsi di Indonesia menunjukkan metode 
kontrasepsi suntik sangat diminati beberapa waktu terakhir ini, alasannya karena 
kontrasepsi suntik lebih praktis dan sederhana (Qomariah & Sartika, 2019). Suntik KB ada 
dua jenis yaitu, suntik KB 1 bulan dan suntik KB 3 bulan. KB suntik 1 bulan, Suntikan KB 
ini mengandung kombinasi hormon Medroxyprogesterone Acetate (hormon progestin) dan 
Estradiol Cypionate (hormon estrogen). Komposisi hormon dan cara kerja Suntikan KB 1 
Bulan mirip dengan Pil KB Kombinasi. Suntikan pertama diberikan 7 hari pertama periode 
menstruasi, atau 6 minggu setelah melahirkan bila tidak menyusui. Sedangkan KB suntik 
Depo Medroxy Progesterone Acetate, Suntikan KB ini mengandung hormon progestin 
150mg. Sesuai dengan namanya, suntikan ini diberikan setiap 3 bulan (12 Minggu) 
(Kirana, 2015). Namun masalah paling sering dalam pemakaian kontrasepsi suntik adalah 
terlambatnya akseptor KB mendapatkan suntikan. Jika terlambat lebih dari 12 minggu 
sejak suntikan terakhir dengan coitus tanpa perlindungan maka kemungkinan besar terjadi 
kehamilan (Everett, 2008). Hal tersebut bisa dipengaruhi oleh kepatuhan akseptor KB 
dalam melakukan suntik ulang.  

Kepatuhan adalah tingkat ketepatan perilaku seorang individu dengan nasehat 
medis atau kesehatan dan menggambarkan penggunaan obat sesuai dengan petunjuk pada 
resep serta mencakup penggunaannya pada waktu yang benar (Siregar, 2006). Faktor yang 
memengaruhi kepatuhan yaitu pengetahuan, sikap atau perilaku dan dukungan keluarga 
(Niven, 2003). Perilaku kesehatan Menurut Notoatmodjo dan Soekidjo (2007) terbentuk 
dari 3 faktor yaitu pertama, Faktor Pemudah (Predisposing Factors) merupakan faktor 
yang mempermudah atau mempredisposisi terjadinya perilaku seseorang, antara lain 
pengetahuan, sikap, keyakinan, kepercayaan, tradisi, nilai, persepsi dan motivasi untuk 
bertindak. Kedua, Faktor Pemungkin (Enabling Factors) merupakan faktor yang 
memungkinkan atau menfasilitasi perilaku atau tindakan, meliputi fasilitas pelayanan 
kesehatan dengan keterjangkauan berbagai sumber daya, biaya, jarak, ketersediaan 
transportasi, jam buka praktek dan sebagainya. Ketiga, Faktor Penguat (Reinforcing 
Factors) adalah faktor yang mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku, dapat 
dipakai sebagai contoh atau panutan, misalnya dukungan suami dan dukungan dari tenaga 
kesehatan. 

Berdasarkan hasil pendataan akseptor KB suntik di Praktek Mandiri Bidan 
Asnamisdarwita pada tahun 2021 berjumlah 432 orang, pada tahun 2022 berjumlah 468 
orang, dan pada tahun 2023 berjumlah 672 orang. Hal ini menunjukkan setiap tahunnya 
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ada kenaikan yang signifikan dari jumlah akseptor KB suntik di Praktek Mandiri Bidan 
Asnamisdawita. Kemudian berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di 
Praktek Mandiri Bidan Asnamisdawita, didapatkan data pada bulan Oktober hingga 
Desember tahun 2023 akseptor KB suntik sebanyak 61 orang. Hasil wawancara kepada 10 
orang ibu, didapatkan penyebab ketidakpatuhan dikarenakan beberapa alasan diantaranya 
50% mengatakan akseptor KB kurangnya pengetahuan tentang KB suntik dan akseptor KB 
tidak mau datang penyuntikan KB ulang pada saat sedang menstruasi, 20% akseptor 
mengatakan tidak mendapatkan dukungan suami serta suami tidak mengingatkan ibu untuk 
datang kunjungan ulang KB suntik dan 30% akseptor lagi dikarenakan akseptor lupa jadwal 
suntik ulang dan sibuk mengurus anak. Dari uraian diatas peneliti memandang penting 
diadakannya suatu penelitian tentang Hubungan Pengetahuan Dan Dukungan Suami 
Terhadap Kepatuhan KB Suntik Ulang Di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota 
Pekanbaru. 

Berdasarkan data yang di dapat maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Suami Terhadap Kepatuhan KB 
Suntik Ulang Di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru”. 

 
B. Metedologi Penelitian  

Desain penelitian merupakan bagian penelitian yang berisi uraian-uraian tentang 
gambaran alur penelitian, menggambarkan pola pikir peneliti dalam melakukan penelitian 
yang lazim disebut paradigma penelitian (Muhammad, 2015). Jenis penelitian ini 
menggunakan metode survey analitik, dengan pendekatan cross-sectional yaitu mencoba 
menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu terjadi. Untuk mengetahui hubungan 
antara pengetahuan dan dukungan suami terhadap kepatuhan KB Suntik ulang di Praktek 
Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah di laksanakan di 
Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru pada bulan Maret-April 2024.  
Populasi adalah bidang generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan ciri dan ciri 
tertentu yang telah peneliti tentukan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017). Populasi adalah keseluruhan objek kajian atau suatu objek dengan ciri tertentu yang 
dapat diteliti dan ditarik kesimpulan oleh peneliti (Kristianti dan Widjayati, 2021). Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu akseptor KB suntik ulang yang datang dalam Bulan 
Maret-Mei 2024 di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru yang 
berjumlah 61 orang. Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat memberikan data atau 
informasi yang dibutuhkan secara langsung (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2019). Alasan mengambil total 
sampling karena menurut (Sugiyono, 2019) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sehingga jumlah sampel adalah sebanyak 
61 orang dengan penentuan berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun kriteria inklusi 
dalam penelitian ini adalah akseptor KB suntik aktif berusia 15-49 tahun dan akseptor KB 
suntik yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent saat 
pengambilan data. Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu akseptor KB yang 
tidak bersedia menjawab, akseptor KB yang sedang sakit dan akseptor KB Suntik pertama 
kali. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah jenis 
data yang dapat diukur (diukur) atau dihitung secara langsung sebagai variabel angka atau 
numerik. Variabel statistik adalah atribut, karakteristik atau ukuran yang menggambarkan 
suatu kasus atau objek penelitian (Arikunto, 2016). Data primer untuk penelitian ini adalah 
berupa kuesioner yang diisi oleh responden yang mengikuti penelitian.  Data sekunder 
penelitian ini jumlah semua ibu akseptor KB Suntik ulang di wilayah Praktek Mandiri 
Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru. 
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan KB Suntik Ulang  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 
responden yang pengetahuan kurang dengan perilaku tidak patuh yaitu sebanyak 22 
responden (36%). Hasil analisis bivariat ini  dibuktikan dengan hasil uji statistik dengan 
menggunakan rumus Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 0,05 diperoleh hasil (p-value  
= 0,012). Hal ini menunjukkan bahwa ada Hubungan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan 
KB Suntik Ulang Di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru. 

Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pengetahuan akseptor KB 
terkait dengan program keluarga berencana, terkhusus terkait konstrasepsi suntik. 
Pengetahuan memiliki hubungan sebab akibat dengan kepatuhan akseptor KB dimana 
secara teori seseorang dengan pengetahuan tinggi maka tingkat kepatuhan seseorang juga 
semakin tinggi (Muliawati et al., 2022). Akseptor KB yang berpengetahuan cukup dan 
kurang mempengaruhi mereka tidak patuh pada kunjungan ulang (Saragih, 2020). Teori 
Zuhri (2010) yaitu seseorang akan cenderung menyepelekan suatu kebiasaan ketika 
pengetahuan tentang kebiasaan tersebut tidak begitu dipahami dengan baik maka akan 
menyebabkan penurunan kesadaran akan pentingnya kebiasaan tersebut (Katharina & 
Pebrianti, 2020). 

Teori tersebut Sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Akseptor 
KB yang memiliki pengetahuan baik cenderung akan patuh dalam mengikuti program 
keluarga berencana. Dan akseptor KB yang memiliki pengetahuan cukup dan kurang akan 
mempengaruhi mereka untuk tidak patuh dalam mengikuti program keluarga berencana. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh elseria saragih, 
(2020) yang meneliti hubungan pengetahuan dan motivasi akseptor KB suntik 3 bulan 
dengan kepatuhan kunjungan ulang di Poskesdes Desa Panduman yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan kunjungan ulang pada akseptor KB 
suntik (Saragih, 2020). Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu 
tentang kontrasepsi suntik maka ibu semakin patuh untuk melakukan penyuntikan ulang 
sesuai waktu yang telah dijadwalkan. Dalam hal ini dapat dinyatakan penerimaan hipotesis 
penelitian yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. 

 
2. Hubungan Dukungan Suami Terhadap Kepatuhan KB Suntik Ulang 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yang tidak 
mendapatkan dukungan suami dengan perilaku tidak patuh sebanyak 19 responden 
(31,1%), dan mayoritas responden yang mendapatkan dukungan suami dengan perilaku 
patuh juga sebanyak 19 responden (31,1%). Hasil analisis bivariate dengan uji Chi-Square 
diperoleh nilai P-value = 0,025 yang artinya ada hubungan Dukungan Suami Terhadap 
Kepatuhan KB Suntik Ulang Di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru. 

Dukungan suami merupakan dukungan fungsional yang diberikan kepada istri 
sebagai orang terdekat. Suami juga menjadi salah satu faktor kunci dalam kesehatan 
reproduksi sebuah keluarga (Kriel Y dkk 2019) Kesepakatan antara suami dan istri dalam 
penggunaan metode kontrasepsi, dalam hal ini suntik sangat diperlukan. Dengan adanya 
kesepakatan antara keduanya mengenai kontrasepsi yang dipakai oleh suami/istri 
menyebabkan pemakaian alat kontrasepsi dapat berlangsung secara terus menerus yang 
merupakan usaha penurunan tingkat fertilitas. Menurut istri bahwa alasan suami untuk 
memberikan dukungan adalah agar sang istri tidak cepat punya anak lagi atau dapat 
menjarangkan kehamilan. Karena jika punya banyak anak sulit untuk dipenuhi 
kebutuhannya apalagi kondisi ekonomi keluarga sangat rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Istri 
Prema Devi, Ika Widi Astuti , Ida Arimurti Sanjiwani (2022). Dalam penelitiannya yang 
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berjudul Hubungan Dukungan Suami Dengan Kepatuhan Ibu Dalam Penggunaan 
Kontrasepsi Suntik Pada Masa Pandemi Covid-19, yang menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara dukungan suami terhadap kepatuhan penggunaan kontrasepsi suntik 
pada Ibu di Desa Banyuning dengan p value= 0.000. Nilai OR adalah 29,333 yang berarti 
akseptor yang mendapat dukungan suami memiliki risiko 29,3 kali lebih patuh dalam 
menggunakan kontrasepsi suntik dibandingkan akseptor yang tidak mendapatkan 
dukungan suami. Dalam hal ini dapat dinyatakan penerimaan hipotesis penelitian yaitu Ha 
diterima dan Ho ditolak.  

 
D. Penutup  

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan umur menunjukkan 
bahwa mayoritas responden berumur 20-35 tahun sebanyak 35 responden (57,3%). 
Distribusi frekuensi pengetahuan terhadap KB suntik ulang di Praktek Mandiri Bidan 
Asnamisdarwita Kota Pekanbaru, diketahui dari 61 responden mayoritas responden dengan 
pengetahuan kurang sebanyak 31 ibu (50,8%). Distribusi frekuensi dukungan suami 
terhadap KB suntik ulang di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru, 
diketahui dari 61 responden mayoritas responden mendapat dukungan suami yaitu 
sejumlah 36 orang (59%).  Distribusi frekuensi kepatuhan KB suntik ulang di Praktek 
Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru, diketahui dari 61 responden mayotitas 
responden tidak patuh dalam melakukan penyuntikkan ulang KB sesuai jadwal yaitu 
sebanyak 36 responden (59%). Ada hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan KB suntik 
ulang di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru, diperoleh hasil (p-value 
= 0,012). Ada hubungan dukungan suami terhadap kepatuhan KB suntik ulang di Praktek 
Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru, diperoleh hasil (p-value = 0,047). Hasil 
penelitian ini dapat menjadi sumber bahan bacaan selanjutnya agar dapat melanjutkan 
penelitian tentang hubungan pengetahuan dan dukungan suami terhadap kepatuhan KB 
suntik ulang di Praktek Mandiri Bidan Asnamisdarwita Kota Pekanbaru. Dan perlunya 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan KB suntik ulang sehingga dapat menemukan penanganan yang lebih baik dan 
diharapkan bisa menyempurnakan penelitian ini sehingga hasilnya lebih baik. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan akseptor KB patuh dalam melakukan suntik 
ulang sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh tenaga kesehatan, serta suami lebih 
mendukung dan ikut berperan dalam kesehatan reproduksi untuk mengurangi jumlah 
ledakan penduduk di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan 
evaluasi bidan yang hendaknya mampu meningkatkan cakupan kunjungan suntik ulang 
sesuai jadwal, dengan cara memberikan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) lebih 
spesifik yaitu memberi ibu informasi tentang efek samping jika tidak suntik ulang tidak 
tepat pada jadwal yang sudah ditentukan bisa terjadi kehamilan yang tidak direncanakan. 
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